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ABSTRAK

Malnutrisi baik itu kekurangan maupun kelebihan hingga saat ini menjadi tantangan global yang
berdampak negatif pada kondisi sosial dan ekonomi suatu negara. Anak-anak khususnya menjadi
kelompok yang paling rentang mengalami malnutrisi akibat kebutuhan zat gizi harian yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan. Di negara-negara berpendapatan rendah, ibu berperan penting
dalam meningkatkan status gizi anak. Pengetahuan tentang gizi, perilaku, dan praktik pemberian makan
baik kedua orang tua atau ayah/ibu merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi status gizi
anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahun gizi ibu dengan
status gizi balita. Jenis penelitian ini yaitu observasional analitik menggunakan pendekatan cross-
sectional. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan gizi ibu, sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini yaitu status gizi balita dengan menggunakan Indeks Berat Badan Menurut
Umur (BB/U). Populasi pada penelitian ini yaitu balita berusia 6-59 bulan dan ibu yang berdomisili di
Desa Minaesa Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara yaitu sebanyak 117 orang. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik total population. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juni
tahun 2024. Data dianalisis secara bivariat dengan menggunakan Uji Spearman’s Rho. Terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan gizi ibu dengan status gizi balita dengan nilai p = 0,000 dan
koefisien korelasi 0,352. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi ibu terhadap status gizi
balita. Arah korelasi positif yang artinya ketika skor pengetahuan meningkat maka akan diikuti dengan
peningkatan status gizi.

Kata kunci : ibu, status gizi, tingkat pengetahuan gizi

ABSTRACT

Malnutrition in its all forms is currently a global challenge that has a negative impact on the socio-
economic conditions of a country. Children in particular are the most susceptible group to malnutrition
due to the daily nutritional needs that required for growth and development. Knowledge of nutrition,
behavior, and feeding practices of both parents or maternal/paternal are important factors that can
affect children’s nutritional status. This study aims to analyze the relationship between mother’s
nutritional knowledge level and children nutritional status. This research is an observational analytic
using a cross-sectional approach. The independent variable is the level of maternal nutritional
knowledge, while the dependent variable is the children nutritional status using the Weight-to-Age
Index. The population in this study were children between the aged of 6-59 months and their mothers
who live in Minaesa Village, Wori District, North Minahasa Regency totaling 117 people. Samples
were taken using the total population technique. This study was conducted from March to Juni 2024.
Data were analyzed using the Spearman Rho Test. There is a relationship between the level of maternal
nutritional knowledge and the children nutritional status with a p value = 0,00 and a coefficient
correlations of 0,352. There is a relationship between the level of maternal nutritional knowledge and
the children nutritional status. Correlation is positive, which means that when the knowledge score
increases, it will be followed by increasing in nutritional status.

Keywords : maternal, nutritional status, nutritional knowledge

PENDAHULUAN

Malnutrisi baik itu kekurangan maupun kelebihan hingga saat ini menjadi tantangan global
yang berdampak negatif pada kondisi sosial dan ekonomi suatu negara. Anak-anak khususnya
.
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menjadi kelompok yang paling rentang mengalami malnutrisi akibat kebutuhan zat gizi harian
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Secara global, segala bentuk
malnutrisi berkontribusi terhadap 45% mortalitas pada anak usia dibawah 5 tahun. Kondisi ini
lebih tinggi terjadi di negara-negara berkembang dimana kasus kekurangan gizi kronis dan
defisiensi zat gizi mikro lebih banyak terjadi. Salah satu program dalam mengakhiri malnnutrisi
di negara-negara berpendapatan rendah yaitu berfokus pada peningkatan ketersediaan dan
kemampuan keluarga dalam mengakses makanan. Akan tetapi, malnutrisi bukan hanya terjadi
akibat minimnya akses terhadap makanan tetapi juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor
lain seperti perilaku dalam memilih makanan dan praktik pemberian makan. Akhirnya pada
beberapa tahun terakhir ini banyak studi dilakukan dengan fokus pada pemahaman faktor-
faktor lain dalam mempengaruhi status gizi (Melesse, 2021).

Salah satu faktor yang paling sering diteliti yaitu peran perempuan atau ibu. Di negara-
negara berpendapatan rendah, ibu berperan penting dalam meningkatkan status gizi anak.
Secara umum, ibu yang mengatur penghasilan dan sumber daya lain di suatu keluarga
cenderung memberikan efek positif dalam status gizi (Malapit & Quisumbing, 2015).
Pengetahuan tentang gizi, perilaku, dan praktik pemberian makan baik kedua orang tua atau
ayah/ibu menjadi salah satu faktor utama dalam mempengaruhi status gizi anak. Suatu studi
melaporkan bahwa status gizi anak akan meningkat secara signifikan jika pengetahuan tentang
gizi, perilaku, dan praktik pemberian makan ibu atau pengasuh meningkat (Angeles-Agdeppa
et al., 2019). Anak akan mendapatkan manfaat terbesar ketika ibu atau pengasuh utamanya
memiliki tingkat pengetahuan dan praktik gizi yang baik. Suatu penelitian melaporkan bahwa
memastikan ibu/pengasuh utama anak memiliki pemahaman yang baik terhadap makanan bagi
anak menjadi kunci penting dalam meningkatkan status gizinya (Forh et al., 2022).

Suatu reviu sistematik yang melihat intervensi dalam pemilihan makanan pada anak usia
prasekolah, dimana variabel utamanya yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku makan
anak usia sekolah. Hasil studi tersebut melaporkan bahwa tingkat pengetahuan gizi pengasuh
utama terlebih pengetahuan gizi ibu memiliki pengaruh yang signifikan dalam perilaku makan
anak (Sirasa et al., 2020). Pemilihan sumber makanan yang sehat atau baik bagi anak
merupakan salah satu tanda tingkat pengetahuan gizi ibu baik, karena hal ini nantinya dapat
mempengaruhi status gizi anak. Jika ibu tidak memahami bagaimana pentingnya memberikan
makanan yang baik untuk anak, atau jika ibu berpendapat bahwa salah satu sumber makanan
tidak aman bagi anak tetapi sebenarnya makanan tersebut baik, maka ibu dipastikan tidak akan
memberikan makanan tersebut meskipun makanannya tersedia dan mudah diakses (Melesse,
2021).

Tingkat pendidikan akhir orang tua juga dapat mempengaruhi pengetahuan terkait praktik
pemberian makan yang dimana dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap status gizi
anak. Rendahnya pengetahuan tentang asupan gizi seimbang dan jenis-jenis zat gizi yang
dibutuhkan tubuh menjadi faktor kritis yang dapat mempengaruhi status gizi anak dan nantinya
berdampak pada malnutrisi (Mkhize & Sibanda, 2020). Studi di Nigeria melaporkan bahwa
tingkat pengetahuan orang tua tentang gizi menjadi hal yang penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak (Onyeneke et al., 2019). Lebih lanjut, orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan akhir yang rendah lebih memiliki tingkat pengetahuan gizi yang rendah, yang
secara signifikan mengakibatkan anak mengalami malnutrisi (Chege & Kuria, 2017). Orang
tua dengan pengetahuan gizi yang baik cenderung memiliki anak yang lebih sehat
dibandingkan orang tua yang memiliki pengetahuan gizi yang kurang (Sinha et al., 2017).
Meningkatkan pengetahuan orang tua tentang gizi dapat menjadi salah satu alat yang dapat
digunakan untuk mencegah terjadinya malnutrisi pada anak (Mkhize & Sibanda, 2020).
Pengetahuan gizi ibu yang rendah dapat mempengaruhi praktik pemberian makan anak yang
buruk, dan pada jangka panjang dapat mempengaruhi status gizi anak (Demilew, 2017).
Kapasitas menerima, memproses, dan memahami informasi kesehatan umum serta mengambil
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keputusan terhadap kesehatan pada ibu dengan tingkat pengetahuan rendah akan terganggu.
Studi di Nigeria melaporkan bahwa pengetahuan ibu memiliki hubungan positif dengan status
gizi anak (TB/U dan BB/TB) (Fadare et al., 2019). Malnutrisi merupakan suatu fenomena
kompleks dengan berbagai penyebab, manifestasi dan dapat terjadi lintas generasi. Malnutrisi
dapat mempengaruhi baik secara langsung seperti defisiensi gizi dan secara tidak langsung
yaitu tingginya mortalitas dan morbiditas pada anak. Tingkat pengetahuan gizi ibu, perilaku
dan praktik pemberian makan dapat memberikan dampak terhadap status gizi anak (Sangra &
Nowreen, 2019).

.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahun gizi ibu
dengan status gizi balita di Desa Minaesa, Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa Utara.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Variabel yang diteliti yaitu tingkat pengetahuan ibu yang diukur dengan menggunakan
kuesioner dan status gizi balita dengan menggunakan Indeks Berat Badan Menurut Umur
(BB/U). Populasi pada penelitian ini yaitu balita berusia 6-59 bulan dan ibu yang berdomisili
di Desa Minaesa yaitu sebanyak 117 orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik total
population. Penelitian ini dilakukan di Desa Minaesa Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa
Utara pada bulan Maret hingga Juni tahun 2024. Data dianalisis baik secara univariat untuk
melihat distribusi responden dan secara bivariat untuk melihat hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat dengan menggunakan Uji Spearman’s Rho dengan p value 0,05.

HASIL

Sebaran karakteristik subjek dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek
Karakteristik Subjek n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 63 53,8
Perempuan 54 46,2
Total 117 100
Usia Balita (Bulan)
6-11 23 19,6
12-23 25 21,4
24-35 31 26,5
36-47 25 21,4
48-59 13 11,1
Total 117 100

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa sebanyak 63 subjek (53,8%) memiliki jenis kelamin
laki-laki dan 54 subjek (46,2%) memiliki jenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia, balita
berusia 24-35 bulan menjadi kelompok usia balita tertinggi dengan jumlah 31 subjek (26,5%)
sedangkan balita usia 48-59 bulan menjadi kelompok usia terendah dengan jumlah 13 subjek
(11,1%).

Tabel 2. Status Gizi Subjek

Status Gizi (BB/U) n %
Gizi kurang 33 28,2
Gizi normal 80 68,4
Gizi lebih 4 3.4
Total 117 100
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Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa 68,4% subjek memiliki status gizi normal, 28,2%
subjek memiliki status gizi kurang dan hanya 3,4% subjek memiliki status gizi lebih.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Gizi Ibu
Pengetahuan Gizi n %
Kurang 69 59
Baik 48 41
Total 117 100

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa 69 subjek (59%) memiliki tingkat pengetahuan
terhadap gizi yang kurang dan 48 subjek (41%) memiliki tingkat pengetahuan terhadap gizi
yang baik.

Tabel 4. Distribusi Status Gizi Balita Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Gizi
Tingkat Pengetahuan Gizi Status Gizi
Kurang Normal Lebih
n % n % n %
Kurang 22 32,8 44 65,7 1 1,5
Baik 11 22 36 72 3 6
Total 33 28,2 80 68,4 4 3.4

Berdasarkan tabel 4, jika dilihat status gizi balita berdasarkan tingkat pengetahuan
terhadap gizi kurang, sebanyak 44 subjek (65,7%) memiliki anak dengan status gizi normal;
22 subjek (32,8%) memiliki anak dengan status gizi kurang; dan hanya 1 subjek (1,5%)
memiliki anak dengan status gizi lebih. Sedangkan jika dilihat status gizi balita berdasarkan
tingkat pengetahuan terhadap gizi baik, 36 subjek (72%) memiliki anak dengan status gizi
normal; 11 subjek (22%) ibu memiliki anak dengan status gizi kurang, dan hanya 3 subjek (6%)
ibu memiliki anak dengan status gizi lebih.

Tabel 5. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi Balita
Variabel Spearman’s Rho Status Gizi
Tingkat pengetahuan gizi Correlation Coefficient 352
Sig (2-tailed) .000
N 117

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi ibu
dengan status gizi balita dengan p value = 0,000 (p<0,05). Nilai koefisien korelasi yaitu 0,352
artinya keeratan hubungan antara kedua variabel lemah dengan arah korelasi positif atau
berbanding lurus artinya jika skor pengetahuan gizi ibu meningkat maka akan diikuti dengan
peningkatan status gizi balita.

PEMBAHASAN

Asupan nutrisi yang seimbang pada anak merupakan hal penting dalam menjamin
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Anak usia dibawah lima tahun (balita)
merupakan usia kritis dimana pemilihan makanan dapat memberi dampak ketika dewasa nanti.
Faktor pemilihan makanan pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berinteraksi. Teori Sistem Ekologi Bronfenbrenner menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor
milti-tingkat yang berperan dalam perkembangan anak memilih makanan. Model teori ini
menjelaskan tentang “lapisan” lingkungan termasuk mikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan
makrosistem disekitar anak yang dapat mempengaruhi karakteristiknya. Mikrosistem menjadi
ekosistem terdekat pada anak seperti keluarga, sedangkan makrosistem merupakan lapisan
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terluar yang dapat mempengaruhi karakteristik anak seperti budaya, sejarah, dan sistem
ekonomi (Sirasa et al., 2020).

Studi yang dilakukan di Madura melaporkan bahwa tingkat pengetahuan gizi ibu, budaya,
dan dukungan keluarga merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku dalam
memenuhi asupan nutrisi anak usia dibawah 5 tahun yang mengalami stunting (Wiliyanarti et
al., 2022). Studi di Jepang melaporkan bahwa tingginya skor pengetahuan orang tua tentang
gizi berhubungan dengan tingginya asupan sayur pada anak usia sekolah (Asakura et al., 2017).
Studi di Kenya juga melaporkan hal yang sama dimana terdapat hubungan antara skor
pengetahuan gizi ibu dengan jumlah makanan yang dikonsumsi, asupan energi, dan asupan
protein (Chege & Kuria, 2017). Beberapa studi yang di lakukan di Padang (Olsa et al., 2018),
Surabaya (Tsaralatifah, 2020), Flores (LOLAN & SUTRIYAWAN, 2021), Mojokerto (Putri et
al., 2024), Sleman (Fadlah & Saharuddin, 2023), dan Bandung (Palupi et al., 2023) melaporkan
bahwa terdapat korelasi antara tingkat pengetahuan gizi ibu terhadap kejadian Stunting yang
merupakan salah satu bentuk malnutrisi anak.

Akan tetapi studi di Makassar (Muhasriady & Tiwari, 2024) dan Aceh (Marbun et al.,
2024) menemukan hasil yang berbeda dimana tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi ibu terhadap status gizi balita. Tingkat pendidikan terakhir ibu memiliki
hubungan kompleks terhadap pengetahuan gizi ibu, dimana ibu dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi memiliki pengetahuan yang lebih luas. Studi melaporkan bahwa pendidikan
memiliki pengaruh terhadap pengetahuan, dimana tingkat pendidikan yang tinggi berkorelasi
terhadap kesadaran akan pemenuhan gizi seimbang (Siregar, 2015). Ibu atau pengasuh utama
anak yang memiliki tingkat pengetahuan gizi yang adekuat dapat memilih dan melakukan
praktik pemberian makan dengan lebih baik, contohnya dalam pemberian ASI Eksklusif
(Dukuzumuremyi et al., 2020). Pengetahuan ibu yang adekuat dapat mendukung kesiapan ibu
dalam mengasuh anak dikemudian hari (Mensch et al., 2019). Memenuhi asupan gizi anak
dapat menentukan status kesehatannya dikemudian hari (Wiliyanarti et al., 2022).

Meningkatkan perilaku dan pengetahuan ibu terhadap nutrisi menjadi salah satu bentuk
mencegah terjadinya malnutrisi pada anak. Studi melaporkan bahwa pengetahuan ibu yang
meningkat secara khusus berhubungan dengan penurunan kejadian stunting pada anak.
Hubungan kompleks ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Ibu di Indonesia
merupakan pengasuh utama anak dan pengetahuan ibu tentang kesehatan secara umum menjadi
faktor protektif dalam meningkatkan derajat kesehatan anak termasuk meningkatnya
partisipasi dalam kegiatan Posyandu, anak mendapatkan imunisasi dasar lengkap, dan anak
diberikan kapsul vitamin A. Faktor protektif ini merupakan cerminan tingkat pengetahuan ibu
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak (Hall et al., 2018). Studi yang
dilakukan di Thailand untuk melihat pengaruh tingkat pengetahuan ibu setelah mengikuti
program edukasi gizi melaporkan bahwa setelah mengikuti program edukasi, tingkat
pengetahuan ibu meningkat dibandingkan sebelumnya. Lebih lanjut, anak dengan ibu yang
berpartisipasi dalam program edukasi gizi menunjukkan adanya peningkatan status gizi
(Gumelar & Tangpukdee, 2022).

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa ingin tahu seseorang terhadap suatu objek. Setiap
orang memiliki tingkat pengetahuan berbeda-beda, semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka
semakin tinggi kemampuan seseorang dalam melakukan penilaian dari sebuah objek atau
material dimana penilaian ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang akan
dilakukan. Pengetahuan menjadi salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi seseorang
dalam mengambik keputusan. Studi yang dilakukan di Kota Padang melaporkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi ibu dengan kejadian malnutrisi stunting
pada anak berusia 24-36 bulan. Pengetahuan ibu tentang gizi menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi status gizi anak. Pengetahuan ibu tentang gizi dapat mempengaruhi ibu dalam
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mengambil keputusan makanan apa yang akan diberikan dan bagaimana cara pemberian makan
terhadap anak (Evareny et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi ibu terhadap status gizi balita di Desa Minaesa Kecamatan Wori Kabupaten
Minahasa Utara. Arah korelasi positif yang artinya ketika skor pengetahuan meningkat maka
akan diikuti dengan peningkatan status gizi.
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